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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penerapan desentralisasi fiskal di Indonesia telah memberikan 

wewenang yang luas kepada pemerintah daerah untuk mengelola sumber daya 

keuangan, menetapkan prioritas pembangunan, dan mempertanggungjawabkan 

capaiannya kepada masyarakat. Namun, semakin besarnya kewenangan yang 

dimiliki, pemerintah daerah juga dihadapkan pada tuntutan yang lebih tinggi 

seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap hak-hak publik 

dan pengawasan terhadap kinerja pemerintah daerah. Kewenangan tersebut 

menuntut pemerintah daerah untuk tidak hanya mampu mengelola keuangan 

secara efektif dan efisien, tetapi juga mempertanggungjawabkannya secara 

transparan dan akuntabel kepada masyarakat sebagai pemangku kepentingan 

utama (Firmansyah et al., 2022). Hal tersebut dapat terwujud apabila 

pemerintah daerah mampu menerapkan tata kelola pemerintahan yang baik 

(Nuryani & Firmansyah, 2020). Kualitas pelaporan keuangan pemerintah 

daerah menjadi salah satu indikator penting dalam menilai tata kelola 

pemerintahan yang baik, karena mencerminkan tingkat transparansi dan 

akuntabilitas pemerintah (Firmansyah et al., 2022).  

Kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah mengacu pada 

kemampuan pemerintah daerah dalam menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) sehingga 

bermanfaat bagi para pengguna dalam pengambilan keputusan. Menurut PP 

Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP), 

terdapat empat karakteristik kualitatif laporan keuangan yang perlu diwujudkan 

agar laporan keuangan  pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki, 

yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami. Laporan 

keuangan yang berkualitas tinggi diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

wajar mengenai posisi keuangan pemerintah daerah dan berkontribusi pada 

pengambilan keputusan yang lebih tepat. Sebaliknya, kualitas pelaporan 
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keuangan yang rendah berpotensi menimbulkan asimetri informasi, mengurangi 

kepercayaan publik, dan membuka peluang terjadinya penyimpangan dalam 

pengelolaan keuangan daerah.  

Indikator yang lazim digunakan untuk menilai kualitas laporan 

keuangan pemerintah daerah adalah opini audit yang diberikan oleh Badan 

Pemeriksa Keuangan (BPK) yang memiliki kewenangan untuk melakukan 

pemeriksaan terhadap laporan keuangan pemerintah daerah. Opini audit 

merupakan pernyataan profesional yang  disampaikan oleh pemeriksa untuk 

menilai tingkat kewajaran informasi keuangan dalam laporan keuangan 

berdasarkan empat kriteria utama, yaitu kepatuhan terhadap SAP, kecukupan 

pengungkapan informasi, kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, 

dan efektivitas sistem pengendalian intern (BPK RI, 2025). BPK mengeluarkan 

empat macam opini, yaitu Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), Opini 

Wajar Dengan Pengecualian (WDP), Opini Tidak Wajar (TW), dan Opini Tidak 

Memberikan Pendapat (TMP). Ketika BPK memberikan Opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) terhadap Laporan Keuangan  Pemerintah Daerah (LKPD), 

berarti dapat dikatakan bahwa laporan keuangan entitas tersebut disajikan dan 

diungkapkan secara wajar dan bebas dari salah saji material. Semakin baik opini 

audit yang diperoleh menunjukkan kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah yang semakin baik pula (Sasmita, 2021).  

Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) berbasis akrual telah diterapkan 

oleh pemerintah daerah di Indonesia sejak tahun 2015. Tujuan dari penerapan 

SAP ini adalah untuk meningkatkan kualitas informasi dalam pelaporan 

keuangan pemerintah daerah, sehingga laporan keuangan dapat digunakan 

untuk pengambilan keputusan yang lebih baik. Di bawah standar ini, informasi 

dalam laporan keuangan pemerintah daerah lebih relevan untuk digunakan oleh 

pemangku kepentingan untuk memahami kondisi keuangan suatu entitas 

pemerintah daerah. Namun demikian, tantangan terhadap kualitas pelaporan 

keuangan pemerintah daerah masih ada hingga kini.  
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Tabel 1. 1 

Opini Audit Kabupaten/Kota di Sumatera Barat 2015-2024 

No. Opini Total 

1 Opini Wajar tanpa Pengecualian (WTP) 178 

2 Opini Wajar dengan Pengecualian (WDP) 12 

3 Opini Tidak Wajar (TW) 0 

4 Pernyataan Tidak Memberikan Pendapat (TMP) 0 

Total 190 
Sumber: Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester (IHPS) 2025 (diolah) 

 

Talbel 1.1 menulnjulkkaln opini aluldit yalng dikelulalrkaln BPK RI ulntulk 

kalbulpalten/kotal di Provinsi Sulmalteral Balralt selalmal talhuln 2015-2024. 

Berdalsalrkaln Ikhtisalr Halsil Pemeriksalaln Semester (IHPS) I Talhuln 2025 yalng 

dipulblikalsikaln oleh BPK, calpalialn opini aluldit altals lalporaln keulalngaln pemerintalh 

kalbulpalten/kotal di Provinsi Sulmalteral Balralt periode 2015–2024 menulnjulkkaln 

terdalpalt 178 LKPD memperoleh opini WTP. Hall ini menulnjulkkaln balhwal 

pemerintalh daleralh kalbulpalten/kotal di Provinsi Sulmalteral Balralt melalporkaln 

lalporaln keulalngaln yalng tinggi. Opini tersebult menalndalkaln balhwal lalporaln 

keulalngaln daleralh telalh disaljikaln secalral waljalr sesulali dengaln SALP, sistem 

pengendallialn internall yalng memaldali daln bebals dalri sallalh salji malteriall altals pos-

pos lalporaln keulalngaln, sehinggal informalsi yalng disaljikaln dalpalt dialndallkaln 

dallalm pengalmbilaln kepultulsaln. Sementalral terdalpalt 12 LKPD yalng malsih 

memperoleh WDP. Hall ini mengindikalsikaln balhwal meskipuln lalporaln 

keulalngaln secalral ulmulm telalh disaljikaln secalral waljalr daln sistem pengendallialn 

internall yalng memaldali, nalmuln malsih terdalpalt sallalh salji yalng malteriall paldal 

beberalpal pos lalporaln keulalngaln, sehinggal kulallitals pelalporaln keulalngaln belulm 

sepenulhnyal optimall.  

Ditinjalul dalri perkembalngaln selalmal periode pengalmaltaln, halsil aluldit 

BPK terhaldalp LKPD kalbulpalten/kotal di Provinsi Sulmalteral Balralt menulnjulkkaln 

aldalnyal peningkaltaln kulallitals opini yalng diperoleh pemerintalh daleralh. Opini 

WTP paldal talhuln 2015 aldallalh 63% kemuldialn meningkalt menjaldi 100% paldal 

talhuln 2024, meskipuln dallalm periode tersebult terjaldi disrulpsi besalr alkibalt 
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palndemi COVID-19 yalng berdalmpalk paldal kondisi fiskall daleralh daln perulbalhaln 

prioritals belalnjal kalrenal aldalnyal refoculsing kegialtaln daln reallokalsi alnggalraln 

ulntulk mendulkulng penalngalnaln sektor kesehaltaln sertal pemullihaln ekonomi. 

Peningkaltaln opini tersebult menulnjulkkaln perbalikaln dallalm pelalporaln keulalngaln 

daln taltal kelolal keulalngaln daleralh. Hall ini mencerminkaln ulpalyal ulntulk 

meningkaltkaln alkulntalbilitals daln tralnspalralnsi dallalm pengelolalaln keulalngaln di 

tingkalt daleralh.  

 Nalmuln demikialn, peningkaltaln opini WTP tersebult belulm sepenulhnyal 

mencerminkaln kondisi nyaltal pengelolalaln keulalngaln daleralh. Hall tersebult 

terlihalt dalri malsih tingginyal kalsuls korulpsi di lingkulngaln pemerintalh daleralh. 

Berdalsalrkaln portall informalsi pulblik pemerintalh, yalitul InfoPulblik.id yalng 

dikelolal oleh Kementerialn Komulnikalsi daln Informaltikal RI, Sulmalteral Balralt 

telalh menalngalni 51 perkalral dengaln 91 terpidalnal telalh dieksekulsi daln julmlalh 

pemullihaln negalral sebesalr Rp7.577.173.881 sepalnjalng talhuln 2024. Selalin itul, 

Kejalksalaln Tinggi Sulmalteral Balralt julgal berhalsil menyelalmaltkaln ulalng negalral 

sebesalr Rp2.258.161.000 paldal talhalp penyidikaln yalng melibaltkaln 3 kalsuls daln 

21 tersalngkal. Sallalh saltul kalsulsnyal aldallalh kalsuls korulpsi dalnal operalsionall 

Sekretalrialt Daleralh Kalbulpalten Dhalrmalsralyal talhuln 2023. Tersalngkal yalng 

menjalbalt sebalgali Pelalksalnal Tulgals Kepallal Balgialn ULmulm menyallalhgulnalkaln 

kewenalngalnnyal dengaln menalrik dalnal operalsionall talnpal disertali Sulralt 

Pertalnggulngjalwalbaln (SPJ) daln mentralnsfernyal ke rekening pribaldi. Tindalkaln 

tersebult mengalkibaltkaln kerulgialn keulalngaln negalral sekitalr Rp3,098 milialr, 

meskipuln sebalgialn kerulgialn telalh berhalsil dipullihkaln sebesalr Rp1,6 milialr. 

 Fenomenal ini menulnjulkkaln balhwal meskipuln LKPD telalh memperoleh 

opini WTP, malsih terdalpalt kelemalhaln dallalm sistem pengendallialn intern daln 

alkulntalbilitals pengelolalaln keulalngaln daleralh. Di tengalh peningkaltaln kulallitals 

lalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh, malsih terdalpalt julgal kalsuls korulpsi di 

lingkulngaln pemerintalh daleralh. Dimalnal sehalrulsnyal menulrult ALvis et all. (2017), 

aluldit pemerintalh berperaln dallalm menulrulnkaln tingkalt korulpsi di malsal 

mendaltalng. Selalin itul, De Mingo & Cerrillo (2018) julgal menyaltalkaln balhwal 

tralnspalralnsi yalng lebih tinggi berhulbulngaln dengaln tingkalt korulpsi yalng lebih 
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rendalh. Oleh kalrenal itul, menalrik ulntulk meneliti falktor-falktor yalng 

memengalrulhi peningkaltaln kulallitals pelalporaln keulalngaln alntalr pemerintalh 

daleralh kalbulpalten/kotal di Provinsi Sulmalteral Balralt. 

Berbalgali penelitialn sebelulmnyal telalh mencobal mengidentifikalsi 

berbalgali falktor yalng dalpalt memengalrulhi kulallitals pelalporaln keulalngaln. Falktor-

falktor tersebult melipulti belalnjal modall, ulkulraln pemerintalh daleralh, kemalndirialn 

keulalngaln daleralh, staltuls pemerintalh daleralh, pengallalmaln kepallal daleralh, daln ulsial 

kepallal daleralh. Belalnjal modall aldallalh sallalh saltul falktor yalng memengalrulhi 

kulallitals pelalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh. Belalnjal modall paldal ulmulmnyal 

diallokalsikaln sebalgali salralnal pembalngulnaln daleralh ulntulk pembalngulnaln daln 

perbalikaln falsilitals pulblik, sehinggal malsyalralkalt dalpalt menjallalnkaln alktivitalsnyal 

dengaln efektif daln efisien (Falthial & Rulsdi, 2020). Dallalm teori stewalrdship, 

pemerintalh daleralh sebalgali pengelolal dalnal pulblik ditulntult ulntulk 

mempertalnggulngjalwalbkaln penggulnalaln belalnjal modall secalral waljalr daln 

tralnspalraln, yalng paldal alkhirnyal dalpalt meningkaltkaln kulallitals lalporaln keulalngaln. 

Pengelolalaln belalnjal modall yalng dilalkulkaln dengaln tepalt tidalk halnyal berperaln 

sebalgali instrulmen pembalngulnaln, melalinkaln julgal meningkaltkaln tralnspalralnsi 

sertal alkulntalbilitals dallalm mewuljuldkaln lalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh 

yalng lebih berkulallitals (Wijalyalnti & Kalrtikalsalri, 2025). 

Falktor selalnjultnyal yalng memengalrulhi kulallitals pelalporaln keulalngaln 

aldallalh ulkulraln pemerintalh daleralh. ULkulraln pemerintalh daleralh aldallalh indikaltor 

yalng dalpalt digulnalkaln ulntulk mengetalhuli seberalpal besalr altalul lulals sulaltul entitals 

tertentul yalng diulkulr dengaln totall alset paldal ALnggalraln Pendalpaltaln daln Belalnjal 

Daleralh (ALPBD). Daleralh dengaln ulkulraln yalng besalr cenderulng mewuljuldkaln 

talnggulng jalwalb pengelolalaln, yalitul tralnspalralnsi yalng lebih tinggi (Ralkhmaln & 

Wijalyalnal, 2019). ULntulk meningkaltkaln kulallitals pelalporaln keulalngaln, 

pemerintalh daleralh dengaln alnggalraln altalul alset yalng besalr dihalralpkaln memiliki 

sulmber dalyal malnulsial yalng lebih malhir, teknologi informalsi yalng lebih maljul, 

daln infralstrulktulr pendulkulng yalng memaldali (ALulrelial et all., 2024). 

Kemalndirialn keulalngaln daleralh menulnjulkkaln kemalmpulaln pemerintalh 

daleralh dallalm membialyali kebultulhaln daleralhnyal melalluli Pendalpaltaln ALsli Daleralh 
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(PALD) talnpal ketergalntulngaln tinggi terhaldalp tralnsfer dalri Pemerintalh Pulsalt. 

Tingkalt kemalndirialn keulalngaln yalng lebih tinggi mencerminkaln kalpalsitals fiskall 

daln fleksibilitals pengelolalaln keulalngaln yalng lebih balik. Pemerintalh daleralh 

dengaln kemalndirialn keulalngaln yalng lebih tinggi dialnggalp lebih kalyal sebalb 

merekal malmpul mengulmpullkaln lebih balnyalk pendalpaltaln dalri sulmber-sulmber 

domestik, dalripaldal dalri tralnsfer pemerintalh pulsalt. Kondisi tersebult 

memberikaln rulalng yalng lebih besalr balgi pemerintalh daleralh ulntulk 

mengallokalsikaln sulmber dalyal dallalm pemalnfalaltaln teknologi informalsi malulpuln 

mempekerjalkaln konsulltaln ulntulk mendulkulng sistem alkulntalnsi, sehinggal 

meningkaltkaln kemulngkinaln menghalsilkaln lalporaln keulalngaln berkulallitals lebih 

tinggi (Yuldhalnto & Ralhmalwalti, 2025). 

Falktor selalnjultnyal yalng julgal memengalrulhi kulallitals pelalporaln keulalngaln 

yalitul staltuls pemerintalh daleralh. Staltuls daleralh merulpalkaln pengalkulaln nalsionall 

di Indonesial terhaldalp sulaltul daleralh sebalgali sulaltul kalbulpalten altalul kotal. 

Perbedalaln alntalral kotal daln kalbulpalten bialsalnyal tercermin dallalm tingkalt 

perkembalngaln wilalyalh kotal yalng lebih maljul, sehinggal lebih menalrik balgi 

individul kompeten. Penelitialn oleh Ralkhmaln & Wijalyalnal (2019) menulnjulkkaln 

balhwal pemerintalh daleralh di kotal cenderulng menghalsilkaln kulallitals pelalporaln 

keulalngaln yalng lebih tinggi.  

Selalin 4 falktor kalralkteristik pemerintalh daleralh yalng telalh dijelalskaln 

sebelulmnyal, terdalpalt julgal 2 falktor kalralkteristik kepallal daleralh yalng tulrult 

memengalrulhi kulallitals pelalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh yalitul 

pengallalmaln kepallal daleralh daln ulsial kepallal daleralh. Pengallalmaln kepallal daleralh 

merulpalkaln alkulmullalsi julmlalh talhuln beralpal lalmal seseoralng menjalbalt sebalgali 

kepallal daleralh (bulpalti altalul walli kotal) paldal daleralh yalng salmal paldal salalt talhuln 

penelitialn (2015-2024). Kepallal daleralh memalinkaln peraln kulnci dallalm 

kepemimpinaln pemerintalh daleralh (ALulrelial et all., 2024). Menulrult teori 

stewalrdship, kepallal daleralh yalng memiliki lebih balnyalk pengallalmaln cenderulng 

memiliki talnggulng jalwalb morall yalng lebih besalr altals pengelolalaln daln 

alkulntalbilitals keulalngaln daleralh. Pengallalmaln yalng lebih palnjalng julgal dialnggalp 

memiliki kalpalsitals yalng lebih balik dallalm mengelolal taltal kelolal pemerintalhaln, 
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termalsulk pengelolalaln keulalngaln daleralh. Semalkin balnyalk pengallalmaln kepallal 

daleralh sulaltul pemerintalh daleralh, semalkin balik pullal kulallitals lalporaln keulalngaln 

yalng dihalsilkaln oleh pemerintalh daleralh tersebult (Ralkhmaln & Wijalyalnal, 2019). 

ULsial kepallal daleralh julgal dipalndalng sebalgali falktor yalng dalpalt 

memengalrulhi galyal kepemimpinaln daln pengalmbilaln kepultulsaln dallalm 

penyelenggalralaln pemerintalh daleralh. Perbedalaln ulsial dalpalt mencerminkaln 

tingkalt kemaltalngaln, kehalti-haltialn, sertal orientalsi kebijalkaln yalng berbedal 

dallalm pengelolalaln keulalngaln pulblik. Kepallal daleralh yalng lebih tulal mempulnyali 

pengallalmaln yalng lebih balnyalk sehinggal ial dalpalt menggulnalkaln pengallalmalnnyal 

tersebult ulntulk lebih halti-halti salalt menentulkaln informalsi yalng tepalt dallalm 

proses pengalmbilaln kepultulsaln. Berdalsalrkaln falktor-falktor yalng telalh 

disebultkaln di altals, malkal alkaln dilihalt pengalrulhnyal terhaldalp kulallitals pelalporaln 

keulalngaln pemerintalh daleralh paldal penelitialn ini. 

Sebalgali perbalndingaln dalri falktor ini, malkal alkaln didalsalrkaln julgal paldal 

beberalpal penelitialn sebelulmnyal. Penelitialn oleh Wijalyalnti & Kalrtikalsalri 

(2025) paldal pemerintalh daleralh di Provinsi Jalwal Tengalh daln ALulrelial et all. 

(2024) paldal Pullalul Sulmalteral menulnjulkkaln balhwal belalnjal modall berpengalrulh 

terhaldalp kulallitals pelalporaln keulalngaln. Sementalral itul, penelitialn Levalnal Dhial 

Pralwalti & Etty Mulrwalningsalri (2024) paldal pemerintalh daleralh di Indonesial 

menemulkaln balhwal belalnjal modall tidalk berpengalrulh terhaldalp kulallitals 

pelalporaln keulalngaln.  

Selalnjultnyal terkalit dengaln ulkulraln pemerintalh daleralh, pengalrulhnyal 

terhaldalp kulallitals pelalporaln keulalngaln dalpalt dilihalt paldal penelitialn Yuldhalnto & 

Ralhmalwalti (2024) paldal selulrulh kalbulpalten daln kotal di Indonesial. Berdalsalrkaln 

halsil penelitialn, ulkulraln pemerintalh daleralh berpengalrulh positif daln signifikaln 

terhaldalp kulallitals pelalporaln keulalngaln. Nalmuln temulaln ini tidalk sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Heni Wijalyalnti daln Lisal Kalrtikalsalri (2025) paldal 

pemerintalh daleralh di Provinsi Jalwal Tengalh. Halsil penelitialn menulnjulkkaln 

balhwal ulkulraln pemerintalh tidalk berpengalrulh terhaldalp kulallitals pelalporaln 

keulalngaln.  
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Paldal penelitialn Ralkhmaln & Wijalyalnal (2019), kemalndirialn keulalngaln 

daleralh menjaldi falktor pembedal yalng kulalt alntalral pemerintalh daleralh yalng 

menerimal opini WTP ulntulk lalporaln keulalngaln. Pelulalng pemerintalh daleralh 

ulntulk menerimal opini WTP lebih tinggi dibalndingkaln opini WDP, opini TW, 

balhkaln opini TMP. Sedalngkaln menulrult penelitialn ALulrelial et all. (2024) 

kemalndirialn keulalngaln tidalk berpengalrulh terhaldalp kulallitals pelalporaln 

keulalngaln.  

Selalnjultnyal terkalit dengaln staltuls pemerintalh daleralh. Dallalm penelitialn 

kulallitals pelalporaln keulalngaln yalng dilalkulkaln oleh ALulrelial et all. (2024) paldal 

Pullalul Sulmalteral, didalpaltkaln staltuls pemerintalh daleralh berpengalrulh terhaldalp 

kulallitals pelalporaln keulalngaln. Temulaln ini julgal sejallaln dengaln penelitialn oleh 

Ralkhmaln & Wijalyalnal (2019). Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal pemerintalh 

daleralh yalng berlokalsi di kotal lebih cenderulng menerimal opini Waljalr Talnpal 

Pengeculallialn (WTP) altals lalporaln keulalngaln merekal. Sementalral itul, penelitialn 

Wijalyalnti & Kalrtikalsalri (2025) menulnjulkkaln balhwal staltuls pemerintalh daleralh 

tidalk berpengalrulh terhaldalp kulallitals pelalporaln keulalngaln.  

Terkalit dengaln pengallalmaln kepallal daleralh, paldal penelitialn ALulrelial et all. 

(2024) pengallalmaln kepallal daleralh berpengalrulh terhaldalp kulallitals pelalporaln 

keulalngaln. Temulaln yalng salmal ditemulkaln julgal paldal penelitialn Pralwalti & 

Mulrwalningsalri (2024) balhwal pengallalmaln kepallal daleralh memiliki pengalrulh 

terhaldalp kulallitals pelalporaln keulalngaln. Nalmuln penelitialn ini bertentalngaln 

dengaln penelitialn Wijalyalnti & Kalrtikalsalri (2025) paldal pemerintalh daleralh di 

Provinsi Jalwal Tengalh yalng menulnjulkkaln balhwal pengallalmaln kepallal daleralh 

tidalk berpengalrulh terhaldalp kulallitals pelalporaln keulalngaln.  

Teralkhir, berkalitaln dengaln ulsial kepallal daleralh. Dallalm penelitialn ALulrelial 

et all. (2024), ulsial kepallal daleralh berpengalrulh terhaldalp kulallitals pelalporaln 

keulalngaln. Sedalngkaln penelitialn Pralwalti & Mulrwalningsalri (2024) 

menulnjulkkaln halsil yalng berbedal, yalitul ulsial kepallal daleralh tidalk berpengalrulh 

terhaldalp kulallitals pelalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh. Berdalsalrkaln ulralialn 

di altals, peneliti menyimpullkaln balhwal penelitialn terkalit pengalrulh belalnjal 

modall, ulkulraln pemerintalh daleralh, kemalndirialn keulalngaln daleralh, staltuls 
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pemerintalh daleralh, pengallalmaln kepallal daleralh, daln ulsial kepallal daleralh terhaldalp 

kulallitals pelalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh malsih menulnjulkkaln aldalnyal 

inkonsistensi halsil penelitialn.  

Dallalm penelitialn ini penullis memilih Provinsi Sulmalteral Balralt dengaln 

pemerintalh daleralh kalbulpalten daln kotal yalng aldal sebalgali popullalsi daln salmpel 

penelitialn. Meneliti determinaln kulallitals pelalporaln keulalngaln dallalm konteks 

Provinsi Sulmalteral Balralt menalrik kalrenal allalsaln-allalsaln berikult. Pertalmal, 

kulallitals pelalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh kalbulpalten/kotal salngalt tinggi, 

dibulktikaln dengaln penerimalaln opini Waljalr Talnpal Pengeculallialn (WTP) ulntulk 

selulrulh kalbulpalten daln kotal di Sulmalteral Balralt paldal talhuln 2024. Meskipuln di 

saltul sisi kalsuls korulpsi malsih culkulp tinggi. Secalral teoritis, peningkaltaln kulallitals 

pelalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh yalng diproksikaln melalluli opini aluldit 

dihalralpkaln berkorelalsi negaltif dengaln tingkalt korulpsi. Hall ini kalrenal pelalporaln 

keulalngaln yalng berkulallitals mencerminkaln tralnspalralnsi daln alkulntalbilitals yalng 

lebih balik, sehinggal dalpalt menekaln pelulalng terjaldinyal korulpsi. Kedulal, 

penelitialn mengenali determinaln kulallitals pelalporaln keulalngaln paldal 

kalbulpalten/kotal di Provinsi Sulmalteral Balralt dengaln kombinalsi valrialbel yalitul 

belalnjal modall, ulkulraln pemerintalh daleralh, kemalndirialn keulalngaln daleralh, staltuls 

pemerintalh daleralh, pengallalmaln kepallal daleralh, daln ulsial kepallal daleralh belulm 

aldal hinggal salalt ini.  

Ketigal, Provinsi Sulmalteral Balralt sallalh saltul provinsi di Indonesial yalng 

memiliki kalralkteristik pemerintalh daleralh yalng beralgalm, balik dalri sisi ulkulraln 

pemerintalh daleralh, kalpalsitals fiskall, belalnjal modall, malulpuln kalralkteristik kepallal 

daleralh. Provinsi Sulmalteral Balralt julgal terdiri dalri berbalgali kalbulpalten daln kotal 

dengaln kalralkteristik ekonomi, geogralfis, daln aldministraltif yalng berbedal-bedal, 

sehinggal menimbullkaln talntalngaln tersendiri dallalm pengelolalaln keulalngaln 

daleralh, pengendallialn internall, sertal penyulsulnaln lalporaln keulalngaln yalng alndall 

daln tepalt walktul. Perbedalaln tersebult berimplikalsi paldal valrialsi kemalmpulaln 

pemerintalh daleralh dallalm mengelolal keulalngaln daln menyulsuln lalporaln keulalngaln 

yalng berkulallitals. Keberalgalmaln tersebult menjaldikaln Provinsi Sulmalteral Balralt 

sebalgali konteks yalng representaltif ulntulk mengulji pengalrulh belalnjal modall, 
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ulkulraln pemerintalh daleralh, kemalndirialn keulalngaln daleralh, staltuls pemerintalh 

daleralh, pengallalmaln kepallal daleralh, daln ulsial kepallal daleralh terhaldalp kulallitals 

pelalporaln keulalngaln. Teralkhir, pemilihaln Provinsi Sulmalteral Balralt didalsalrkaln 

julgal paldal pertimbalngaln kemuldalhaln pelalksalnalaln penelitialn, kalrenal peneliti 

telalh memalhalmi regullalsi sertal kalralkteristik daleralh, sehinggal dihalralpkaln dalpalt 

memalksimallkaln proses penelitialn daln meningkaltkaln kulallitals halsil yalng 

diperoleh. 

Dibalndingkaln dengaln penelitialn sebelulmnyal, aldal beberalpal perbedalaln 

yalng terdalpalt dallalm penelitialn ini. Pertalmal, penelitialn ini menggulnalkaln 

kombinalsi valrialbel independen, yalitul belalnjal modall, ulkulraln pemerintalh 

daleralh, kemalndirialn keulalngaln daleralh, staltuls pemerintalh daleralh, pengallalmaln 

kepallal daleralh, daln ulsial kepallal daleralh, yalng belulm balnyalk diteliti secalral 

bersalmalaln dallalm saltul model alnallisis. Kedulal, malsih sedikit penelitialn yalng 

menggulnalkaln valrialbel kalralkteristik kepallal daleralh, yalitul pengallalmaln daln ulsial 

kepallal daleralh, terhaldalp kulallitals pelalporaln keulalngaln dallalm konteks 

pemerintalhaln (sektor pulblik). Ketigal, pemilihaln periode pengalmaltaln terbalrul 

daln lebih palnjalng, yalitul dalri talhuln 2015 hinggal talhuln 2024. Teralkhir, fokuls 

penelitialn yalng secalral khulsuls meneliti mengenali kulallitals pelalporaln keulalngaln 

paldal kalbulpalten daln kotal di Sulmalteral Balralt malsih belulm balnyalk disoroti secalral 

mendallalm dallalm literaltulr-literaltulr sebelulmnyal. 

Selalin itul, aldalnyal ketidalkkonsistenaln halsil dalri penelitialn terdalhullu l 

mendorong dilalkulkalnnyal penelitialn ini ulntulk mengulji kemballi pengalrulh alntalral 

belalnjal modall, ulkulraln pemerintalh daleralh, kemalndirialn keulalngaln daleralh, staltuls 

pemerintalh daleralh, pengallalmaln kepallal daleralh, daln ulsial kepallal daleralh terhaldalp 

kulallitals pelalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh paldal Kalbulpalten daln Kotal di 

Provinsi Sulmalteral Balralt. Dimalnal penelitialn ini menjaldi penting balgi 

pemerintalh daleralh di Provinsi Sulmalteral Balralt menalmbalh balhaln pertimbalngaln 

balgalimalnal falktor-falktor yalng secalral khulsuls diulji dallalm penelitialn ini alkaln 

memberikaln kesimpullaln yalng dalpalt digulnalkaln ulntulk peningkaltaln kulallitals 

pelalporaln keulalngaln nalntinyal. Halsil penelitialn dihalralpkaln dalpalt memberikaln 
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rekomendalsi kebijalkaln yalng berorientalsi paldal peningkaltaln alkulntalbilitals daln 

efektivitals pengelolalaln keulalngaln pulblik.  

Berdalsalrkaln pemalpalraln sebelulmnyal, malkal peneliti ingin melalkulkaln 

penelitialn tentalng “Determinan Kualitas Pelaporan Keuangan Pemerintah 

Daerah: Studi Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat Periode 

2015-2024”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng diulralikaln di altals, malkal dalpalt 

dirulmulskaln malsallalh melipulti: 

1. ALpalkalh belalnjal modall berpengalrulh terhaldalp kulallitals pelalporaln 

keulalngaln paldal pemerintalh daleralh kalbulpalten/kotal di Provinsi Sulmalteral 

Balralt periode 2015-2024? 

2. ALpalkalh ulkulraln pemerintalh daleralh berpengalrulh terhaldalp kulallitals 

pelalporaln keulalngaln paldal pemerintalh daleralh kalbulpalten/kotal di Provinsi 

Sulmalteral Balralt periode 2015-2024? 

3. ALpalkalh kemalndirialn keulalngaln daleralh berpengalrulh terhaldalp kulallitals 

pelalporaln keulalngaln paldal pemerintalh daleralh kalbulpalten/kotal di Provinsi 

Sulmalteral Balralt periode 2015-2024? 

4. ALpalkalh staltuls pemerintalh daleralh berpengalrulh terhaldalp kulallitals 

pelalporaln keulalngaln paldal pemerintalh daleralh kalbulpalten/kotal di Provinsi 

Sulmalteral Balralt periode 2015-2024? 

5. ALpalkalh pengallalmaln kepallal daleralh berpengalrulh terhaldalp kulallitals 

pelalporaln keulalngaln paldal pemerintalh daleralh kalbulpalten/kotal di Provinsi 

Sulmalteral Balralt periode 2015-2024? 

6. ALpalkalh ulsial kepallal daleralh berpengalrulh terhaldalp kulallitals pelalporaln 

keulalngaln paldal pemerintalh daleralh kalbulpalten/kotal di Provinsi Sulmalteral 

Balralt periode 2015-2024? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng disalmpalikaln, malkal tuljulaln paldal 

penelitialn ini aldallalh: 

1. Mengkalji pengalrulh belalnjal modall terhaldalp kulallitals pelalporaln 

keulalngaln pemerintalh daleralh kalbulpalten/kotal di Provinsi Sulmalteral Balralt 

periode 2015-2024. 

2. Mengkalji pengalrulh ulkulraln pemerintalh daleralh terhaldalp kulallitals 

pelalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh kalbulpalten/kotal di Provinsi 

Sulmalteral Balralt periode 2015-2024. 

3. Mengkalji pengalrulh kemalndirialn keulalngaln daleralh terhaldalp kulallitals 

pelalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh kalbulpalten/kotal di Provinsi 

Sulmalteral Balralt periode 2015-2024. 

4. Mengkalji pengalrulh staltuls pemerintalh daleralh terhaldalp kulallitals 

pelalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh kalbulpalten/kotal di Provinsi 

Sulmalteral Balralt periode 2015-2024. 

5. Mengkalji pengalrulh pengallalmaln kepallal daleralh terhaldalp kulallitals 

pelalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh kalbulpalten/kotal di Provinsi 

Sulmalteral Balralt periode 2015-2024. 

6. Mengkalji pengalrulh ulsial kepallal daleralh terhaldalp kulallitals pelalporaln 

keulalngaln pemerintalh daleralh kalbulpalten/kotal di Provinsi Sulmalteral Balralt 

periode 2015-2024. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Pihalk-pihalk relevaln berikult ini dihalralpkaln memperoleh malnfalalt dalri 

penelitialn ini: 

1. Balgi Penullis 

Dihalralpkaln balhwal dengaln aldalnyal penelitialn ini malkal penullis dalpalt 

menalmbalh ilmul pengetalhulaln secalral empiris mengenali falktor-falktor yalng 

berpengalrulh terhaldalp kulallitals pelalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh. 

2. Balgi ALlmalmalter 

Dihalralpkaln balhwal penelitialn ini alkaln berfulngsi sebalgali palndulaln 

altalul referensi ulntulk penelitialn malsal mendaltalng balgi malhalsiswal/i di 
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ULNALND, terultalmal berkalitaln dengaln komponen-komponen yalng 

memengalrulhi kulallitals pelalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh. 

3. Balgi Pemerintalh Daleralh 

Penelitialn ini dihalralpkaln menjaldi kaljialn ulntulk membalntul evallulalsi 

daln malsulkaln balgi pemerintalh daleralh ulntulk meningkaltkaln kulallitals 

pelalporaln keulalngaln dengaln mengidentifikalsi falktor-falktor yalng 

memengalrulhi kulallitals pelalporaln keulalngaln pemerintalh daleralh. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Sistemaltikal penullisaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikult: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Balb ini menjelalskaln laltalr belalkalng, rulmulsaln malsallalh, tuljulaln penelitialn, 

malnfalalt penelitialn, daln sistemaltikal penullisaln dallalm penelitialn. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Balb ini berisi ulralialn lalndalsaln teori, tinjalulaln penelitialn terdalhullul, keralngkal 

berpikir, daln hipotesis penelitialn.  

BAB III METODE PENELITIAN 

 Balb ini berisi ulralialn tentalng pendekaltaln daln jenis penelitialn, model 

penelitialn, teknik pengulmpullaln daltal, definisi operalsionall, daln teknik alnallisis daltal. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Balb ini menjelalskaln mengenali deskripsi daltal, alnallisis daltal, temulaln 

penelitialn, daln pembalhalsaln halsil penelitialn. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Balb ini berisi kesimpullaln yalng didulkulng oleh bulkti-bulkti dalri halsil alnallisis 

daltal, salraln yalng disulsuln berdalsalrkaln halsil daln temulaln penelitialn, sertal 

keterbaltalsaln penelitialn yalng mengulralikaln falktor-falktor yalng mulngkin 

memengalrulhi halsil.   


